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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

immersion dalam penggunaan TikTok terhadap interac-

tivity dan Economic Active Learning mahasiswa Pendidi-

kan Ekonomi di Kota Surabaya, serta menguji pengaruh 

interactivity terhadap Economic Active Learning. Peneli-

tian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan meto-

de survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

di Kota Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier untuk menguji hubungan 

antarvariabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa immersion dalam penggunaan TikTok berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap interactivity mahasiswa, 

yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterlibatan 

kognitif dan afektif mahasiswa dalam menggunakan Tik-

Tok, semakin tinggi pula tingkat interaksi yang dilakukan. 

Selain itu, immersion dalam penggunaan TikTok juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Economic 

Active Learning, karena keterlibatan yang tinggi mendo-

rong mahasiswa lebih aktif dalam memahami dan meref-

leksikan materi pembelajaran ekonomi. Selanjutnya, 

interactivity terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Economic Active Learning, yang menunjukkan 

bahwa fitur interaktif TikTok mampu meningkatkan 

partisipasi aktif dan pemikiran kritis mahasiswa dalam 

proses pembelajaran ekonomi. Hasil penelitian ini mene-

gaskan potensi TikTok sebagai media pendukung pembela-

jaran ekonomi yang efektif di lingkungan pendidikan 

tinggi. 

 

Kata Kunci: Immersion, TikTok; Interactivity, Economic 

Active Learning, Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi. 

 

A B S T R A C T 

This study aimed to examine the effect of immersion 

in TikTok usage on interactivity and Economic Active 

Learning among Economics Education students in Sura-
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baya City, as well as to analyze the influence of interac-

tivity on Economic Active Learning. This research emplo-

yed a quantitative approach using a survey method, in 

which data were collected through questionnaires distribu-

ted to Economics Education students in Surabaya. The 

data were analyzed using regression analysis to test the 

relationships among the research variables. The results 

indicated that immersion in TikTok usage had a positive 

and significant effect on student interactivity, suggesting 

that higher levels of cognitive and affective engagement 

led to increased interaction on the platform. Furthermore, 

immersion in TikTok usage also showed a positive and 

significant effect on Economic Active Learning, as deeper 

engagement encouraged students to actively understand, 

process, and reflect on economic learning content. In 

addition, interactivity was found to have a positive and 

significant effect on Economic Active Learning, demons-

trating that TikTok’s interactive features enhanced active 

participation and critical thinking in the economic learni-

ng process. These findings highlighted the potential of 

TikTok as an effective supporting medium for economic 

learning in higher education. 

 

Key word: Immersion, TikTok; Interactivity, Economic 

Active Learning, Economics Education 

Students. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara kita berkomunikasi, baik secara 

online maupun offline. Digitalisasi mempercepat komunikasi dan memungkinkan interaksi 

yang lebih luas dan cepat (Entschew, 2021; Özdemir, 2023; Prnjat, 2019). Akibat revolusi 

Industri 4.0 membuka peluang baru untuk inovasi dalam berbagai bidang (Ferrás-Hernández, 

2020; Mirza et al., 2023). Perubahan ini mendorong terciptanya ekosistem digital yang saling 

terhubung, di mana informasi dapat diakses secara langsung tanpa batas geografis. Integrasi 

teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan big data semakin 

memperluas potensi pemanfaatan digitalisasi. Contoh perkembangan tekonologi digital yang 

saat ini tidak dapat lepas di kehidupan sehari-hari adalah media sosial.  

Media sosial merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat, berbagi, dan bertukar informasi serta ide melalui komunitas virtual (Bagla & 
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Binoy, 2017; Selkie & Moreno, 2016). Adapun contoh dari aplikasi media sosial seperti 

youtobe, tiktok, Instagram, whattsap, telegram, facebook, dan twitter. Penggunaan media 

sosial dapat membantu di seluruh bidang kehidupan seperti bidang sosial, pendidikan, 

budaya, ekonomi dan sebagainya (Hajir et al., 2016; Kasemsap, 2016; Pressler et al., 2025).  

 

Gambar 1. Media Sosial yang sering digunakan Orang Indonesia 

Sumber : GoodStats 2024  

Berdasarkan data yang disajikan (Mufrida, 2024) menunjukkan bahwa media sosial 

telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu platfrom media sosial yang saat 

ini berkembang pesat menduduki urutan pertama serta banyak digunakan oleh masyarakat 

indonesia adalah tiktok yang memungkinkan pengguna untuk membuat, membagikan, dan 

mengkonsumsi konten video pendek, biasanya antara 15 hingga 60 detik (Arévalo-Salinas et 

al., 2025; Kiran & Sharma, 2020; Zeng & Kaye, 2022). Pada November 2023, tiktok 

memiliki lebih dari 1 miliar pengguna aktif setiap bulannya sehingga menjadikannya plat-

from media sosial paling terkemuka di dunia (Miaji & Miaji, 2024). TikTok sangat populer di 

semua kalangan terutama Generasi Z di Indonesia, dengan pengguna berusia 13 hingga 27 

tahun menunjukkan keterlibatan yang signifikan (Goli & Khan, 2022; Katsiroumpa et al., 

2025; Rahayu et al., 2025). Selain itu, anak-anak yang berusia antara 3 hingga 8 tahun juga 

aktif di TikTok, menunjukkan rentang usia pengguna yang luas (Muslimah & Syamsudin, 

2020). Dengan jangkauan pengguna yang begitu luas, TikTok telah menjadi salah satu media 

sosial yang berpengaruh dalam membentuk trand, perilaku, pengetahuan, dan pola konsumsi 

informasi di masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan tiktok sebagai media 

sosial yang merepresentasikan lingkungan pembelajaran interaktif dan inovatif.  

Platform ini memang awalnya dikenal sebagai media hiburan, tetapi saat ini berkem-

bang menjadi salah satu pendukung dalam proses pembelajaran di bidang pendidikan (Liao et 

al., 2024; Siraji, 2025). Secara realitanya, tidak semua masyarakat terutama mahasiswa seba-

gai generation Z menggunakan tiktok sebagai media pembelajaran aktif (Anna & Ismail, 
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2023; Martínez-Fresneda Osorio, 2025). Generasi Z di Kota Surabaya, terutama mahasiswa, 

hampir semua mempunyai aplikasi tiktok dan selalu menggunakan TikTok dalam aktivitas 

sehari-hari mereka. Sebagian besar dari mereka juga menggunakan tiktok sebagai media 

hiburan dan pemasaran karena terdapat sistem viralisasi konten (Felício & Peres, 2023). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa preferensi penggunaan TikTok pada Generasi Z 

cenderung dipengaruhi oleh kebutuhan akan hiburan cepat dan peluang monetisasi. Akibat-

nya, peran TikTok sebagai media pembelajaran aktif terutama pembelajaran pada bidang 

ekonomi sering kali berada di posisi sekunder dibandingkan fungsi hiburannya. Fenomena ini 

menunjukkan perubahan dalam cara generasi muda belajar, mereka lebih suka menggunakan 

media digital yang singkat, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan akademik mereka. 

Proses pembelajaran dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman dan pengeta-

huan peserta didik (Cahyani et al., 2025; Harrison, 2025). Sehingga potensi TikTok di bidang 

pendidikan saat ini sangat luas, dengan peluang untuk meningkatkan literasi digital, mendo-

rong pembelajaran mandiri, dan mengintegrasikannya ke dalam berbagai jenjang pendidikan 

terutama pada perguruan tinggi (Benitez-Correa & Gonzalez-Torres, 2025; Samala et al., 

2024). Tampilan TikTok yang mudah digunakan dan keuntungan yang dirasakan dengan jelas 

berpengaruh besar terhadap tingkat interaksinya, yang pada akhirnya mendorong keinginan 

untuk belajar secara aktif (Madli et al., 2024; Wang et al., 2024). Sehingga melalui konten 

yang kreatif dan interaktif, TikTok mampu menyajikan materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih menarik dan mudah dipahami karena penyampaian yang ringkas dan berdurasi 

pendek. Hal ini menjadikan TikTok sebagai salah satu inovasi media pembelajaran yang 

relevan di era digital. Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga banyak menjelaskan bahwa 

Generasi Z saat ini menggunakan tiktok sebagai media edukasi (Fadilah et al., 2025; 

Julkarnain & Pratama, 2024; Suwantoro & Susilowati, 2024).  

Tiktok berdampak positif terhadap motivasi, keterlibatan, kreativitas, dan rasa ingin 

tahu siswa (Erydani et al., 2025; Lopes, Morais, Gouveia, et al., 2025; Siraji, 2025). Namun, 

terdapat beberapa keterbatasan dalam penggunaan video pendek yaitu dapat menyebabkan 

perhatian siswa teralihkan dan menyulitkan pembelajaran mendalam. Selain itu, video pendek 

juga lebih cocok untuk menyampaikan pengetahuan konseptual dan kurang kondusif untuk 

pembelajaran berbasis diskusi yang kompleks (Alino et al., 2024; Luik et al., 2025; Wang et 

al., 2024). Pengguna dapat mengeksplorasi pengetahuan di berbagai bidang seperti kesehatan, 

sosial, ekonomi, budaya, politik, hukum dengan mudah melalui platfrom aplikasi tiktok ini.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Sehingga dalam penelitian ini, TikTok dimanfaatkan untuk mengeksplorasi pengeta-

huan di bidang ekonomi guna mewujudkan pembelajaran yang aktif. Mahasiswa dapat meng-

gunakan TikTok untuk menggali informasi terkait materi manajemen, keuangan, ekonomi 

makro dan mikro, kewirausahaan, serta berbagai tutorial pembelajaran seperti penggunaan 

aplikasi Mendeley, SmartPLS, cara menghapus lembar kosong pada Microsoft Word, dan 

sebagainya. Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu, TikTok dapat digunakan sebagai media 

dalam pembelajaran ekonomi aktif (Wang et al., 2024; Zapata-Martínez et al., 2025). 

Pemanfaatan TikTok untuk edukasi ini tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta didik, 

tetapi juga guru dan calon guru maupun masyarakat luas (Siraji, 2025). 

Sementara TikTok mendorong kreativitas dan koneksi sosial, platfrom tersebut juga 

menghadirkan risiko seperti kecanduan bagi penggunanya atau disebut immersion (Bulley et 

al., 2024; Rahayu et al., 2025). Dampak negatif ini dapat semakin besar ketika pengguna 

menghabiskan waktu berjam-jam tanpa jeda, mengabaikan aktivitas penting lainnya. Fitur 

TikTok yang menarik dapat memicu perilaku adiktif, yang ditandai dengan penggunaan 

secara kompulsif dan kesulitan untuk melepaskan diri dari aplikasi tersebut (Lopes, Morais, 

Raposo, et al., 2025). Kecanduan ini terkait dengan penundaan pekerjaan dan gangguan 

perhatian, yang berdampak pada fungsi serta produktivitas sehari-hari (Caponnetto et al., 

2025; Chao et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dan pengelolaan waktu yang 

baik agar penggunaan TikTok tetap memberikan manfaat tanpa menimbulkan dampak meru-

gikan.  

Penelitian terdahulu menjelaskan imersi berarti tingkat keterlibatan dan stimulasi 

sensorik yang dialami oleh siswa selama proses belajar (Agrawal et al., 2019; Curran, 2017). 

Ini sangat penting untuk membangun suasana pembelajaran yang menarik, yang bisa mendo-

rong partisipasi aktif. Di platform digital seperti TikTok, imersi dapat dicapai melalui konten 

yang interaktif dan visual yang menggugah (Alino et al., 2024). Dampak pada pembelajaran 

imersi atau immersive learning telah terbukti memberikan pengaruh terhadap pengaturan diri 

dan partisipasi dalam suasana belajar, meskipun pengaruh langsungnya terhadap hasil belajar 

dan motivasi internal dapat berbeda-beda tergantung pada kompleksitas kognitif dan struktur 

tugas pembelajaran (Mustapa et al., 2015). Algoritma TikTok memiliki fungsi krusial dalam 

membentuk pengalaman yang disesuaikan dan mendalam dengan menyajikan konten yang 

sesuai dengan selera pengguna, yang pada gilirannya meningkatkan  

Studi ini mempunyai keunikan dibandingkan dengan studi terdahulu yang sebagian 
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besar penelitian sudah menguji Technology Acceptance Model (TAM) yang diperluas dengan 

variable immersion, interactivity, perceived enjoyment, dan virtual rewards. Kebaruan dari 

penelitian ini berfokus pada variabel moderasi novelty experience dan subjek penelitian yakni 

mahasiswa pendidikan ekonomi Kota Surabaya sehingga menambahkan konteks lokal dalam 

literatur global. Dengan demikian, diharapkan mampu memberikan sumbangan baik secara 

teoritis maupun praktis untuk memperluas pengetahuan dalam literatur tentang penggabungan 

media sosial, terutama TikTok, sebagai alat untuk pembelajaran aktif di tingkat pendidi-

kan tinggi. 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman mengenai kemungkinan penggu-

naan TikTok dalam pendidikan tinggi dengan menguji skala baru, "TikTok SportEdu" 

(Gálvez-Ruiz et al., 2025). Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Kota Surabaya memiliki tan-

tangan ganda dalam pembelajaran. Selain harus menguasai materi akademik, mereka juga 

dituntut memiliki literasi digital, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkemba-

ngan teknologi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. metode sistematis untuk pemeriksaan data 

numerik yang berpusat pada pengukuran atau penghitungan karakteristik dalam upaya untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (Clarke & Collier, 2015). Pene-

litian ini mengenai penggunaan tiktok yang terdapat peran immersion. Dampaknya terhadap 

interactivity dan Economic Active Learning mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi di 

Kota Surabaya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan sebagai data 

ordinal karena seluruh variabel diukur melalui skala Likert yang merepresentasikan persepsi 

responden dalam bentuk tingkatan. Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner. 

Populasi yang di gunakan adalah para mahasiswa pengguna tiktok program studi Pendidikan 

Ekonomi lingkup Kota Surabaya, yakni mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Negeri Surabaya sebanyak 625 mahasiwa dan Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Widya 

Darma sebanyak 44 mahasiswa. Berdasarkan data populasi di atas, teknik penentuan ukuran 

sampel menggunakan rumus slovin yakni :  

𝑛 =
n

1+n(e)2= 𝑛 =
669

1+669 (0.05)2 = 250,32 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 250 

Penelitian ini menggunakan kuisioner atau angket sebagai teknik dalam mengumpulkan 
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data untuk mengungkapkan persepsi, pendapat, serta tanggapan dari responden terhadap topik 

pembahasan yang diangkat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

persamaan structural (structural equation modelling) atau SEM. Peneliti ini menggunakan 

software smartPLS 4.0 dikarenakan penelitian ini menggunakan variabel laten yang dapat 

diukur menggunakan indikator-indikator yang tercantum dalam penelitian, sehingga peneli-

tian dapat melakukan analisis dan mendapatkan hasil pengujian yang akurat dan terperinci. 

Hipotesis: 

H1 : Immersion penggunaan Tiktok berpengaruh terhadap interactivity pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Kota Surabaya 

H2 : Immersion penggunaan TikTok berpengaruh terhadap Economic Active Learning pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Kota Surabaya 

H3 : Interactivity penggunaan TikTok berpengaruh terhadap Economic Active Learning pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Kota Surabaya 

HASIL 

Hasil Analisis Data Deskriptif  

 

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Tiktok 

Sumber: data diolah (2025) 

Hasil menunjukkan bahwa 41,5% atau 107 responden menghabiskan lebih dari tiga jam 

dalam sehari untuk menggunakan aplikasi tersebut. Sementara itu, 30,2% atau 78 responden 

menghabiskan selama 2-3 jam dalam penggunaan tiktok. 18,6% atau 48 responden meng-

habiskan 1-2 jam dalam sehari penggunaanya. Serta 9,7% atau 25 responden menghabiskan 

kurang dari 1 jam dalam sehari untuk menggunakan aplikasi tiktok. Data ini memberikan 

gambaran bahwa sebagian besar pengguna tiktok cenderung menggunakan aplikasi dalam 

waktu yang relatif lama yakni lebih dari 3 jam. 
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Analisis Outer Model 

Convergent Validity  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen Nilai Outer Loading 

Indikator pertanyaan X Y1 Y2 Keterangan 

X1.1 0.940 
  

Valid 

X1.2 0.941 
  

Valid 

Y1.1 
 

0.964 
 

Valid 

Y1.2 
 

0.963 
 

Valid 

Y2.1 
  

0.949 Valid 

Y2.2 
  

0.954 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai laoding factor semua item pertanyaan 

> 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan dinyatakan valid konvergen.  

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Tabel 2. Hasil Uji Nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability 

 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

(Rho_A) 

Composite 

Reliability 

(Rho_C) 

Keterangan 

Immersion (X) 0.869 0.869 0.939 Reliabel 

Interactivity (Y1) 0.923 0.923 0.963 Reliabel 

Economic Active 

Learning (Y2) 

0.895 0.897 

 

0.950 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability indikator immersion (X), 

interactivity (Y1), Economic Active Learning (Y2), dengan setiap variabel menunjukkan nilai 

lebih dari 0,70. Sehingga kita dapat menganggap bahwa variabel tersebut cukup dapat 

diandalkan atau reliabel.  

Average Variance Extracted (AVE)  

Tabel 3. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Indikator AVE 

Immersion 0.884 

Interactivity 0.929 

Economic Active Learning 0.905 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel di atas hasil nilai Average Variance Extracted (AVE) dengan varia-

bel immersion, interactivity, Economic Active Learning memiliki nilai > 0,5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item mampu memperkuat reliabilitas.  
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Diskriminant Validity  

Tabel 4. Hasil Uji Diskriminan dengan Kriteria Fornell dan Lacker 

 Immersion Interactivity 

Econnomic 

Active 

Learning 

Novelty 

Experience 

Immersion  0.940       

Interactivity 0.556 0.964     

Economic 

Active 

Learning 

0.435 0.681 0.951   

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Nilai diagonal adalah nilai akar AVE dan nilai lainnya adalah korelasi. Berdasarkan 

tabel di atas maka variabel immersion mempunyai akar AVE (0.940) > korelasi dengan inte-

ractivity (0.556) dan > korelasinya dengan Economic Active Learning (0.435). Variabel 

Interactivity juga menunjukkan nilai akar AVE (0.964) > korelasi dengan Economic Active 

Learning (0.681). Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai akar AVE tiap 

variabel > korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel dinyatakan valid diskriminan.  

Analisis Inner Model  

R- Square 

Tabel 5. Hasil Uji R-square 

  R-square 

Economic Active 

Learning 

0.645 

Interactivity 0.421 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

Nilai R-square variabel Economic Active Learning sebesar 0,645. Hal tersebut menan-

dakan bahwa variabel immersion menjelaskan variabel Economic Active Learning sebesar 

64,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa model dianggap moderate atau sedang, yang mengar-

tikan bahwa 60,4% Economic Active Learning dipengaruhi oleh variabel eksogen. Sisanya 

yaitu sebesar 35,5% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. Sedangkan nilai R-square variabel interactivity sebesar 0.421. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel immersion melalui Economic Active Learning mampu menjelaskan variabel 

interactivity sebesar 42,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa model dikategorikan lemah dan 

atinya interactivity dipengaruhi oleh variabel eksogen. Sisanya yaitu sebesar 57,9% merupa-
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kan kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

F-Square 

Tabel 6. Hasil Uji F-square 

  Economic Active 

Learning 

Interactivity 

Economic Active Learning      

Immersion 0.257 0.216 

Interactivity 0.177   

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Adapun untuk penjelasannya :  

a. Pengaruh immersion terhadap interactivity sebesar 0,216. Maka pengaruh immersion 

terhadap interactivity dianggap sedang.  

b. Pengaruh immersion terhadap Economic Active Learning sebesar 0,257. Maka 

pengaruh immersion terhadap Economic Active Learning dianggap sedang.  

c. Pengaruh interactivity terhadap Economic Active Learning sebesar 0,177. Maka 

pengaruh interactivity terhadap Economic Active Learning dianggap sedang.  

 

Model FIT SMR  

Tabel 7. Hasil Uji (SRMR) 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.043 0.042 

Sumber data : diolah oleh peneliti (2025)  

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai SRMR atau Standardized Root Mean 

Square Residual sebesar 0,043 dan 0,042 < 0,10 sehingga model dianggap mempunyai 

kecocokan data. 

Uji Hipotesis 

 

Gambar 2. Uji Hipotesis 

Sumber: data diolah (2025) 
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Direct Effect (Path Coefficients)  

Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu varia-

bel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel (endogen). Kriterianya adalah nilai 

probabilitas/signifikansi (P-Value), jika nilai P-Value < 0.05 maka dianggap signifikan dan 

jika nilai P-Value > 0,05 maka dianggap tidak signifikan.  

Tabel 8. Hasil Direct Effect (Path Coeffident) 

  Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

Immersion -> 

interactivity 

0.360 0.361 0.042 8.535 0.000 

Immersion -> 

Economic Active 

Learning 

0.344 0.347 0.053 6.481 0.000 

Interactivity -> 

Economic Active 

Learning 

0.336 0.334 0.062 5.446 0.000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

PEMBAHASAN 

Immersion Penggunaan Tiktok Berpengaruh Terhadap Interactivity Pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Kota Surabaya 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwasanya immersion 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap interactivity yang memiliki arti bahwa apabila 

immersion atau kecanduan menonton tiktok meningkat maka interactivity tersebut juga akan 

mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari (Lan, 2020; Shen 

et al., 2025; Wang et al., 2024) yang menyatakan imersi secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan dan retensi pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman imersif dapat 

menyebabkan tingkat interaktivitas yang lebih tinggi karena pengguna lebih cenderung 

terlibat dengan konten yang sangat melibatkan mereka. Imersi secara positif memengaruhi 

kepuasan pengguna dan niat perilaku, menunjukkan bahwa pengguna yang merasa imersif 

lebih cenderung berinteraksi dengan konten dan berpartisipasi aktif.  

Dalam lingkungan pendidikan, fitur imersif tiktok, seperti sifat menyenangkan dan 

hadiah virtual, telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan interaktivitas siswa (Wang et al., 

2024). Studi lain tentang pendidikan bahasa menemukan bahwa fitur tiktok yang menarik dan 

imersif secara signifikan meningkatkan kemampuan dan keterlibatan pembelajar bahasa, 
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yang semakin mendukung hubungan antara imersi dan interaktivitas (Khasawneh, 2024). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat imersi yang tinggi dalam platform digital tiktok 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan partisipatif bagi mahasiswa. Oleh 

karena itu, pemanfaatan imersi tiktok berpotensi menjadi strategi pedagogis inovatif untuk 

meningkatkan kualitas interaksi dan efektivitas pembelajaran di lingkungan pendidikan. 

Selain itu, hipotesis penelitian didukung oleh seluruh responden mahasiswa Pendi-

dikan Ekonomi di Kota Surabaya yang memiliki aplikasi tiktok serta merasakan keterlarutan 

(immersion) dan aktif melakukan interaksi pada platform tersebut. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil pengumpulan data berupa perolehan skor kuesioner yang menunjukkan bahwa pada 

indikator cognitive involvement atau fokus mahasiswa, butir pernyataan “Menonton konten 

tiktok menyebabkan mengalami keterlibatan yang mendalam (kecanduan)” memperoleh 

kategori tinggi, karena sebagian besar responden menyatakan setuju. Pada indikator interest 

atau ketertarikan dengan pernyataan “Meskipun videonya berdurasi pendek, konten tiktok 

tetap menyenangkan dan menarik” serta pernyataan “Konten tiktok terasa menarik dan mem-

buat saya ingin menontonnya terus” memperoleh jawaban setuju paling banyak. Temuan 

serupa juga terlihat pada indikator efektivitas dalam variabel interactivity, khususnya pada 

pernyataan “Fitur-fitur yang tersedia di tiktok sangat menarik sehingga membuat pengguna 

merasakan imersi dan melakukan interaksi,” yang menunjukkan tingkat persetujuan respon-

den yang tinggi.  

Sehingga dapat disimpulkan immersion dalam penggunaan tiktok terhadap interac-

tivity karena immersion dapat menciptakan kondisi keterlibatan kognitif dan afektif yang 

tinggi bagi pengguna. Selain itu, sejalan dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 

Behavior) dan Technology Acceptance Model (TAM) sejalan dengan hipotesis penelitian ini. 

Dimana kemudahan penggunaan dan kegunaan pengguna yang akan membuat penonton 

tiktok merasakan immersion (kecanduan) dan melakukan interactivity dalam platfrom 

tersebut. Keterlibatan kognitif dan afektif tersebut mendorong pengguna untuk merespons 

konten secara aktif melalui berbagai bentuk interaksi, seperti memberikan komentar, menyu-

kai, dan membagikan konten (Wang et al., 2024). Dengan demikian, persepsi kemudahan 

penggunaan dan manfaat yang dirasakan pengguna tidak hanya memperkuat immersion, 

tetapi juga secara langsung meningkatkan intensitas interactivity dalam penggunaan platform 

tiktok (Nasruddin et al., 2023). 
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Immersion Penggunaan Tiktok Berpengaruh Terhadap Economic Active Learning Pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Kota Surabaya 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwasanya immersion 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Economic Active Learning yang memiliki arti 

bahwa apabila immersion atau kecanduan menonton tiktok meningkat maka Economic Active 

Learning tersebut juga akan mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian dari (Alino et al., 2024; Wang et al., 2024) yang menyatakan immersion di tiktok, 

yang ditandai dengan penyerapan mendalam dan kondisi "flow", secara signifikan mening-

katkan keterlibatan mahasiswa dan niat belajar aktif. Hal ini didukung oleh temuan bahwa 

mahasiswa sering mengalami kondisi "flow" saat menggunakan TikTok, menjadi sangat 

terserap dalam konten.  

Integrasi tiktok ke dalam strategi pendidikan telah terbukti meningkatkan prestasi 

akademik (Zapata-Martínez et al., 2025). Integrasi tersebut melalui fitur-fitur tiktok, seperti 

kemudahan penggunaan, algoritma, sifat menyenangkan, dan interaktivitas, berkontribusi 

pada efektivitasnya sebagai alat pendidikan (Lopes et al., 2025). Ketika algoritma pencarian 

pernah menelusuri maupun melakukan interaksi terkait konten pendidikan ekonomi maka 

secara langsung konten yang terus menerus muncul adalah konten pendidikan ekonomi yang 

menarik sehingga membuat pengguna menonton konten jenis tersebut secara terus menerus 

(Klug et al., 2021). Fitur-fitur ini meningkatkan niat belajar aktif siswa dengan membuat 

proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan (Wang et al., 2024).  

Kemampuan platform untuk menyajikan topik-topik kompleks dalam format yang 

mudah diakses dan menarik semakin mendukung penggunaannya dalam pendidikan (Alino et 

al., 2024). Sebuah studi yang melibatkan mahasiswa kedokteran menunjukkan bahwa mereka 

yang menggunakan tiktok sebagai bagian dari alat pembelajaran mereka memperoleh nilai 

lebih tinggi pada ujian dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakannya (Zapata-

Martínez et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa tiktok dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran aktif dalam ekonomi juga. Dengan didukung 

penelitian terdahulu yang menyatakan tiktok dapat digunakan untuk mengajarkan konsep 

ekonomi secara efektif, memanfaatkan jangkauannya yang luas dan formatnya yang menarik 

(Narimo et al., 2023). 

Selain itu, hipotesis penelitian didukung oleh analisis kuisioner pada butir pernyataan 
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“Saya menyimak dan memproses informasi dari tiktok secara mendalam” dan pernyataan 

“Konten tiktok jenis pembelajaran/edukasi terkait ekonomi membuat saya lebih cepat merasa 

faham” pada indikator cognitive involvement dalam variabel immersion. Kedua pernyataan 

tersebut mendapati jawaban setuju paling banyak oleh responden. Temuan serupa juga pada 

pernyataan “TikTok membantu dalam proses pembelajaran aktif ekonomi mahasiswa” dalam 

indikator partisipasi di variabel Economic Active Learning yang mendapati jawaban respon-

den sangat setuju paling banyak. Selain itu pernyataan “Saya menggunakan TikTok untuk 

merekam pengetahuan ekonomi yang telah saya pelajari” pada indikator berfikir kritis di 

variabel Economic Active Learning yang menunjukkan tingkat persetujuan responden yang 

tinggi.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa immersion dalam penggunaan tiktok berperan 

penting dalam mendorong peningkatan Economic Active Learning mahasiswa. Kondisi keter-

libatan kognitif dan afektif yang tinggi, seperti penyerapan mendalam dan pengalaman flow, 

membuat mahasiswa lebih aktif menyimak, memahami, serta merefleksikan konten pembe-

lajaran ekonomi. Dukungan fitur dan algoritma TikTok yang menyajikan konten edukatif 

secara menarik dan berulang turut memperkuat niat serta partisipasi mahasiswa dalam 

pembelajaran aktif. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat immersion mahasiswa terhadap 

tiktok, semakin besar pula potensi platform ini untuk dimanfaatkan sebagai media pendukung 

pembelajaran ekonomi yang efektif. 

Interactivity penggunaan TikTok berpengaruh terhadap Economic Active Learning pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Kota Surabaya 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwasanya interactivity 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Economic Active Learning yang memiliki arti 

bahwa apabila interactivity atau kecanduan menonton tiktok meningkat maka Economic 

Active Learning tersebut juga akan mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian dari (Wang et al., 2023, 2024) yang menyatakan Interaktivitas di tiktok secara 

signifikan meningkatkan niat belajar aktif mahasiswa. Hal ini didukung oleh Model Peneri-

maan Teknologi (TAM), yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan kegunaan 

tiktok yang dirasakan berkontribusi pada interaktivitasnya, sehingga mendorong pembela-

jaran aktif. Integrasi fitur interaktif seperti hadiah virtual dan pengalaman imersif semakin 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 
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Interaktivitas melalui sistem yang didukung teknologi, mendukung pembelajaran 

yang lebih mendalam dan berkelanjutan dengan secara aktif melibatkan peserta didik dalam 

proses tersebut (Pahl & Kenny, 2008). Tingkat interaktivitas yang tinggi dalam lingkungan 

belajar, seperti melalui IVR (Interactive Virtual Reality), telah terbukti meningkatkan rasa 

kemandirian dan pemrosesan kognitif peserta didik, yang mengarah pada hasil belajar yang 

lebih baik (Lehikko et al., 2024). Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hipotesis ini 

adalah dari (López-Carril et al., 2025) yang menyatakan variabel seperti kesenangan, 

kepuasan, dan interaktivitas sangat penting dalam memaksimalkan keterlibatan mahasiswa di 

platform seperti tiktok. Faktor-faktor ini secara positif memengaruhi keterlibatan pembela-

jaran, yang sangat penting untuk pembelajaran aktif dalam pendidikan ekonomi. Penggunaan 

tiktok dalam lingkungan pendidikan telah terbukti meningkatkan persepsi siswa tentang 

kegunaannya sebagai alat pengajaran, berkontribusi pada pengembangan profesional dan 

keterlibatan industri.  

Intervensi pendidikan menggunakan tiktok, seperti bermain peran dan membuat 

video, telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan teoritis-praktis di kalangan 

mahasiswa. Metode ini dapat diterapkan pada pendidikan ekonomi untuk meningkatkan 

pembelajaran aktif melalui studi kasus praktis dan pembuatan konten interaktif (Poza-

Méndez et al., 2024). Penggunaan tiktok dalam pengajaran mata pelajaran kompleks seperti 

keuangan telah menunjukkan potensinya untuk memperkuat keterlibatan daring dan mendo-

rong peningkatan pendapatan, yang secara langsung relevan dengan pembelajaran aktif 

ekonomi (Narimo et al., 2023). Dengan demikian, pemanfaatan tiktok sebagai media pembe-

lajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai alat 

pedagogis yang mendorong partisipasi aktif, pemikiran kritis, dan penerapan konsep ekonomi 

secara kontekstual oleh mahasiswa. 

Selain itu, hipotesis penelitian didukung oleh analisis kuisioner pada butir pernyataan 

pada variabel Economic Active Learning pada indikator partisipasi berisi “Saya sering 

menggunakan fitur (like/posting ulang/save) video pembelajaran ekonomi di TikTok agar 

ketika sedang dibutuhkan dapat dengan mudah mengakses dan memanfaatkannya dalam 

proses belajar” yang menunjukkan tingkat persetujuan responden yang tinggi. Selain itu pada 

pernyataan “Saya sering membagikan (share/duet/stitch) video pembelajaran ekonomi di 

tiktok kepada teman atau kelompok belajar” juga menunjukkan tingkat persetujuan responden 

yang tinggi. Selain itu, pada pernyataan kuisioner varibel interactivity dalam indikator efekti-
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fitas dan efisiensi juga menjelaskan mengenai hipotesis ini. Seperti pada pernyataan “Fitur-

fitur yang tersedia di TikTok sangat menarik dan membantu proses pembelajaran ekonomi”. 

Selanjutnya pernyataan “Saya dapat berinteraksi dengan dosen/teman melalui tiktok dan 

mendapat respon dalam waktu singkat” dan pernyataan “Saya dapat berdiskusi secara praktis 

dan bertukar ide dengan teman sekelas melalui fitur tiktok” yang menunjukkan tingkat 

persetujuan responden yang tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa interactivity dalam penggunaan tiktok memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan Economic Active Learning mahasiswa. Tingginya 

intensitas interaksi melalui fitur-fitur yang tersedia seperti like, share, duet, stitch, live, dan 

sebagainya mendorong mahasiswa untuk terlibat secara aktif, baik dalam mengakses maupun 

mendistribusikan konten pembelajaran ekonomi. Interaksi yang cepat dan dua arah antara 

mahasiswa dengan dosen maupun sesama mahasiswa juga memperkuat proses diskusi, kola-

borasi, dan pertukaran ide secara efektif. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat interac-

tivity yang dirasakan mahasiswa dalam penggunaan tiktok, semakin besar pula kontribusinya 

terhadap peningkatan pembelajaran aktif ekonomi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dalam pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

immersion dalam penggunaan TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap interac-

tivity mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Kota Surabaya, di mana semakin tinggi keterlibatan 

kognitif dan afektif yang dirasakan mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat interaksi 

yang dilakukan, sejalan dengan Theory of Planned Behavior dan Technology Acceptance 

Model (TAM) yang menekankan pentingnya persepsi kemudahan dan manfaat dalam 

mendorong keterlibatan aktif pengguna; selain itu, immersion dalam penggunaan TikTok 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Economic Active Learning karena keterli-

batan kognitif dan afektif yang tinggi mendorong mahasiswa lebih aktif dalam memahami, 

mengolah, serta merefleksikan konten pembelajaran ekonomi dengan dukungan fitur dan 

algoritma TikTok yang menyajikan konten edukatif secara menarik dan berkelanjutan, 

sehingga berpotensi menjadi media pendukung pembelajaran ekonomi yang efektif; selan-

jutnya, interactivity dalam penggunaan TikTok terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Economic Active Learning karena fitur-fitur interaktif mampu meningkatkan 

partisipasi aktif, pemikiran kritis, dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

ekonomi, sehingga semakin tinggi intensitas dan kualitas interaksi yang dilakukan mahasiswa 
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melalui TikTok, semakin besar pula kontribusinya dalam meningkatkan pembelajaran aktif 

ekonomi secara efektif dan berkelanjutan, oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji variabel atau komponen lain yang berpotensi memengaruhi interactivity dan 

Economic Active Learning seperti learning engagement, playfulness, atau enjoyment, serta 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan tidak terbatas pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi di Kota Surabaya agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih komprehensif 

dan akurat. 
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